






A.	Latar Belakang       
       Perencanaan karir bagi siswa merupakan isu yang perlu mendapatkan perhatian khusus dari orangtua dan guru, karena siswa yang telah mencapai usia remaja akhir akan diperhadapkan pada berbagai tuntutan hidup setelah lulus dari sekolah. Beberapa tuntutan yang harus dihadapi remaja akhir seperti mencari pekerjaan atau melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. 
       Perguruan tinggi hadir sebagai lembaga pendidikan yang memperkenalkan berbagai disiplin ilmu yang terbagi ke dalam berbagai jurusan yang dapat dipilih oleh calon mahasiswa. Masalah yang kemudian timbul adalah keragaman bidang keilmuwan tersebut menimbulkan kebingungan dan kekeliruan bagi siswa dalam pemilihan bidang pendidikan yang sesuai dengan minat, bakat, dan kemampuannya. Stresor juga semakin meningkat dengan adanya tuntutan bahwa program studi yang dipilih harus terus relevan dan diperlukan dalam dunia kerja (Tohirin, 2013). 
       Perencanaan karir merupakan salah satu tugas perkembangan yang harus dipenuhi oleh individu yang telah memasuki fase remaja akhir.  Super (Witko, Bernes Magnusson, & Bardick, 2005) menjelaskan bahwa menyusun dan memikirkan perencanaan karir menjadi sangat signifikan pada saat individu mencapai tahap perkembangan remaja akhir dan dewasa awal. Hal tersebut mengindikasikan bahwa salah satu tugas perkembangan remaja akhir yang harus dipenuhi adalah mulai memikirkan dan menyusun strategi perencanaan karir. Yusuf (2008) juga menegaskan bahwa pada dasarnya hakikat tugas perkembangan karir remaja adalah memilih pekerjaan yang sesuai dengan potensinya dan mempersiapkan diri dengan cara mengembangkan pengetahuan dan keterampilan untuk memasuki pekerjaan tersebut.
       Mau et al (Witko, Bernes Magnusson, & Bardick, 2004) mengemukakan bahwa siswa yang telah memasuki usia remaja akhir cenderung menghadapi sejumlah hambatan selama proses perencanaan karirnya. Beberapa hambatan yang dihadapi selama proses pengambilan keputusan karir, seperti: kurangnya kesiapan, informasi yang terbatas, informasi yang tidak dapat diandalkan, masalah finansial atau kekurangan biaya, kurangnya kepercayaan diri atau kemampuan komunikasi, dan konflik eksternal maupun internal. Oleh karena itu, orangtua dan keluarga memiliki peran penting dalam proses perencanaan karir remaja. 
Santrock (2003) mengemukakan bahwa salah satu hal yang wajib dilakukan oleh siswa dalam perencanaan karirnya adalah mendiskusikan rencana karir tersebut dengan orangtua, keluarga, dan orang-orang yang memiliki informasi yang luas tentang dunia karir. Hasil penelitian Aldona dan Liuda (2004) menunjukkan bahwa orangtua, pasangan, dan teman sebaya memiliki pengaruh yang kuat terhadap pengambilan keputusan dan perencanaan karir individu. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa dukungan dari orangtua dapat menurunkan tingkat kecemasan dan hambatan yang dirasakan siswa. Jika siswa tidak memperoleh hal tersebut, maka siswa akan sulit untuk menentukan pilihan karirnya.
       Kehilangan salah satu figur orang tua semakin menambah kesulitan yang dialami oleh remaja dalam merencanakan karirnya. Julien (Witko, dkk., 2004) mengemukakan bahwa remaja yang kehilangan orangtuanya, baik karena orangtua bercerai atau meninggal akan merasa tertekan atau kehilangan kepercayaan terhadap orang-orang yang semestinya memiliki otoritas untuk membantu dalam perencanaan karirnya. Sementara itu, peran sebuah keluarga sangat penting dalam proses perkembangan kepribadian seseorang serta berperan dalam menentukan dan mengambil suatu keputusan (Kertamuda, 2009). 
       Berbagai peristiwa penting dalam hidup individu seperti pendidikan, pengambilan keputusan dalam hidup, dan rencana masa depan sangat dipengaruhi oleh keutuhan dalam sebuah keluarga. Hurlock (Kertamuda, 2009) mengemukakan bahwa perceraian dan perpisahan orangtua dapat menjadi faktor yang sangat berpengaruh pada pembentukan perilaku dan kepribadian seseorang. Rumah tangga yang pecah karena perceraian memberi efek negatif yang lebih besar daripada keluarga yang pecah karena kematian. Perceraian dan kematian orangtua juga berdampak pada pendidikan dan masa depan anak. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Darwis (2014) menunjukkan bahwa siswa yang memiliki orangtua bercerai menunjukkan motivasi belajar yang rendah, sedangkan siswa yang orangtuanya meninggal menunjukkan motivasi belajar yang lebih tinggi.
       Fauzi (Darwis, 2014) mengemukakan bahwa individu yang berasal dari keluarga yang gagal cenderung memiliki motivasi belajar yang rendah, ekstrim dalam mengungkapkan perasaan, lebih penakut, dan lebih sulit untuk mengontrol perilakunya daripada individu yang memiliki keluarga utuh. Pernyataan tersebut didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Kelly (Sinaga & Daulay, 2014) yang menunjukkan bahwa remaja dari keluarga yang tidak utuh cenderung mengalami masalah dalam kehidupannya dan mengalami hambatan lebih besar dalam pendidikannya dibandingkan dengan anak yang memiliki orangtua utuh. Kondisi tersebut menyebabkan timbul perilaku-perilaku yang menyimpang seperti penggunakan obat obat terlarang, merokok, kecanduan alkohol, tidak peduli terhadap tugas dan kewajiban sekolah, motivasi belajar semakin menurun, dan berdampak buruk pada rencana masa depan individu.
       Meskipun demikian, tidak semua individu yang hanya memiliki orangtua tunggal karena perceraian atau kematian mengalami kesulitan dalam pendidikan dan rencana masa depannya. Sebagaimana temuan peneliti di salah satu sekolah negeri di kecamatan Maiwa kabupaten Enrekang bahwa tiga siswa yang mampu meraih prestasi tinggi di sekolah tersebut adalah siswa kelas XII yang orangtuanya berpisah karena perceraian dan kematian salah satu orangtua. Hasil analisis nilai akademik setiap semester menunjukkan bahwa ketiga siswa tersebut memiliki rata-rata nilai yang paling tinggi dari seluruh siswa kelas XII di sekolah tersebut. Berdasarkan hasil observasi dan perbincangan lepas dengan beberapa guru diperoleh bahwa ketiga siswa tersebut merupakan siswa yang berperilaku baik dan sering mewakili sekolah dalam setiap olimpiade atau perlombaan. Berdasarkan data wawancara awal pada siswa berprestasi tersebut juga diperoleh gambaran bahwa salah satu dari mereka mampu menyusun rencana masa depan yang matang dan memiliki sebuah pilihan karir yang tetap. 
       Temuan tersebut didukung oleh pernyataan Alika dan Edosa (2012) yang mengemukakan bahwa beberapa individu yang berasal dari keluarga tidak utuh dan hanya memiliki 1 orangtua justru mampu berusaha lebih keras dan meraih kesuksesan dalam kehidupan dan karirnya. Pernyataan tersebut juga didukung oleh hasil penelitian Hafman dan Newnan (Darwis, 2014) yang mengemukakan bahwa ditemukan beberapa kasus yang terjadi pada remaja yang berasal dari keluarga tidak utuh justru membentuk pribadi pemberani dan mandiri dalam dirinya.
       Berdasarkan fenomena tersebut, maka peneliti tertarik melakukan penelitian untuk mengetahui dampak yang dirasakan oleh siswa setelah ditinggalkan orangtuanya, penyebab siswa yang memiliki orangtua tunggal mampu meraih prestasi tinggi di sekolah, dan dinamika perencanaan karir siswa berprestasi di SMA Negeri 1 Maiwa yang memiliki orangtua tunggal.
B.	Fokus Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan tersebut, maka fokus penelitian ini adalah:
1.	Bagaimana dampak yang dirasakan oleh siswa setelah ditinggalkan orangtuanya?
2.	Mengapa siswa yang memiliki orangtua tunggal mampu meraih prestasi tinggi di sekolah?
3.	Bagimana dinamika perencanaan karir siswa berprestasi di SMA Negeri 1 Maiwa yang memiliki orangtua tunggal?
C.	Tujuan Penelitian
1.	Untuk mengetahui dampak yang dirasakan oleh siswa setelah ditinggalkan orangtuanya.
2.	Untuk lebih memahami penyebab siswa yang memiliki orangtua tunggal mampu meraih prestasi tinggi di sekolah.
3.	Untuk lebih memahami dan mengetahui gambaran dinamika perencanaan karir siswa berprestasi di SMA Negeri 1 Maiwa yang memiliki orangtua tunggal.
D.	Manfaat Penelitian
1.	Manfaat Teoritis
       Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu referensi ilmiah dalam ruang lingkup pembahasan ilmu Psikologi, khususnya Psikologi Pendidikan dan psikologi remaja.
2.	Manfaat Praktis
a.	Bagi Siswa
       Siswa yang berada pada usia remaja memperoleh informasi tentang berbagai hal yang diperlukan dalam membuat suatu rencana karir  dan solusi yang dapat dipertimbangkan untuk mengatasi hambatan dalam menyusun rencana karir di masa depan.
b.	Bagi Sekolah
       Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam merancang suatu program bimbingan karir bagi siswa siswi lainnya. 
c.	Bagi Orangtua
       Hasil penelitian ini memberikan informasi kepada orangtua mengenai hal-hal yang dibutuhkan siswa dalam proses perencanaan karirnya, sehingga orangtua berperan aktif membantu siswa dalam merencanakan karirnya. 
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